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ABSTRACT 

Ujung Kulon National Park is situated in the western point of the mainland of Java. A seven days trip to the national park was carried out in 
December 1996. Seven species of mammals, 35 species of birds, 2 species of reptiles and 102 species of plants were recorded during the fieldtrip. 
The mammals species could be observed during the fieldtrip were Black giant squirrel (Ratufa bicolor), Colugo (Cynocephalus variegatus), Large 
flying fox (Pleropus vampyrus), Long-tailed macaque, Javan rusa (Cervus timorensis), Barking deer (Muntiacus munfjak) and Banteng (Bos 
javanicus). Of the bird species, White-bellied sea-eagle (Haliaeetus leucogaster), White-collared kingfisher (Halcyon chloris), Southern pied 
hombill (Anthracoceros convexus), White-rumped shama (Cop~ychus malabaricus) were among the most frequently observed birds species. 
Monitor lizard (Varanus satvator) and sea-snake could be observed in this area. A group of banteng consists of 23 individuals was observed 
grazing in Cigenter feeding ground. This feeding ground plays an important role for the herbivores. The invasion of the pioneer species threatens 
the existence of the feeding ground. 
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PENDAHULUAN untuk mengumpulkan spesimen tumbuhan tropis. Pada tahun - - 
1883, Gunung ~rakata; meletus yang menyebabkan gelom- 

tanggal Desember penulis bang laut naik setinggi 20-30 meter sehingga menenggelam- 
kun~ungan ke U~ung "Ion &lam memblmbing 60 kan sebagian besar kawasan hutan in, sejauh hang lebih 10 
orang mahasiswa semester VI1 96/97 jurusan Konservasi kilometer panhi, 
Sumberdaya Hutan, Fakultas Kehutanan IPB melaksanakan Sampai akhir abad 19, Ujung Kulon menjadi arena 
fieldtrip di Taman Nasional Ujung Kulon. Kegiatan ini berburu satwa yang terkenal dengan obyek buruan banteng 
dimaksudkan agar "mahasiswa jurusan konsewasi lebih (Bos javanicus), rusa (Cervus timorensis), badak jawa 
mengenal kawasan konsewasi" dan mempraktekkan teori- (Rhinoceros sondaicus), harimau Jawa (Panthera tigris 
teori yang dida~atkan di bangku kuliah bersama liga son~a,CUs) dan macan tutu] (Panthero pardus) &batnya, 
Orang pemblmbing lapangan ( A  akmat' Anf dan populasi Jenis-jenis satwa tersebut men- drastis. Jenis 
Widodo). satwaliar lainnya yang dapat dijurnpai di hutan ini yaitu ajag 

Adapun lokasi yang dikunjungi selama fieldtrip yaitu (Cuon alpinus javanicus), owa jawa (Hylobates moloch) dan 
Tamanjaya, Legon Pakis, Karang Ranjang, Cibandawoh, surili (Presbytis comata). 
Pulau Handeulem dan Cigenter. Jenis-jenis satwa yang 
dijurnpai dicatat nama daerah, nama ilmiah, jumlah dan lokasi 

Luas TN Ujung Kulon kurang lebih 120.551 hektar, 

di mana satwa tersebut ditemukan. Demikian pula jenis 
terdiri dari luas daratan 76.214 hektar dan daerah perairan 
seluas 44.337 hektar. T a m n  nasional ini mencakup daerah 

tumbuhan, dicatat nama daerah dan nama ilmahnya. Benkut 
Semenanjung Ujung Kulon, Pulau Peucang, Pulau Panaitan, 

ini adalah beberapa catatan penting penulis selama kunjungan 
tersebut, khususnya yang berkaitan dengan mata ajaran 

Kepulauan Handeuleum, Gunung Honje Utara dan Selatan. 

Inventarisasi Satwaliar, Perilaku Satwaliar dan Pengelolaan 
Pada tahun 1921 Ujung Kulon ditetapkan sebagal suaka alam. 
Pada tahun 1982 statusnya diubah menjadi taman nasional dan 

Satwaliar. 
pada tahun 1992 kawasan hutan ini ditetapkan sebagai 

KEADMN UMUM TN UJUNG KULON 
warisan dunia, world heritage, yang pertama di Indonesia 
bersama dengan TN Komodo. Secara administratif kawasan 

Data mengenai keadaan urnurn TN Ujung Kulon ini termasuk daerah tingkat I1 Pandeglang, propinsi daerah 
diperoleh dari buku "Ujung Kulon, Indonesia's National Park, tingkat I Jawa Barat. 
diterbitkan atas kejasama Pemerintah Indonesia dan Topografi kawasan bervariasi 0-620 meter di atas 
Pemerintah New Zealand yang ditulis olch M.L. Clarbrough permukaan laut. Titik tertinggi yaitu puncak Gunung Honje 
(tanpa tahun). Keberadaan TN Ujung Kulon sebagaimana (620 meter), Gunung Payung (500 meter) dan Gunung Raksa 
disaksikan saat ini telah melalui proses sejarah yang panjang. di Pulau Panaitan (320 meter). Curah hujan tahunan sekitar 
Daerah ini mulai dlkenal pada tahun 1820-an ketika banyak 3250 mrn, suhu udara berkisar 25"-30" C, dan kelembaban 
ahli botani Eropa rnelakukan ekplorasi ke semenanjung itu udara sekitar 80% sampai 90%. Beberapa tipe vegetasi dapat 
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